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Hak cipta dan penggunaan kembali: 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 
yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 
non-commercially, as long as you credit the origin creator 
and license it on your new creations under the identical 
terms. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Pentingnya bagi pembuat film untuk memikirkan etika dalam film agar filmnya 

dapat di terima oleh khalayak luas. Pada film yang mengandung adegan 

kontroversial dan melibatkan aktor anak menjadi pemainnya, penulis sebagai 

produser mempunyai hak untuk menggunakan body double demi melindungi 

filmnya dari pelanggaran etika. Berikut hal yang penulis lakukan untuk melindungi 

filmnya dari pelanggaran etika. 

1.  Penulis menerapkan penggunaan body double untuk menggantikan aktor 

 Naya kecil dalam adegan kontroversial. 

2. Pemilihan kandidat body double untuk Naya kecil harus memiliki kriteria 

 fisik dari warna kulit dan ukuran badan yang sesuai dengan aktor aslinya. 

 Yang menjadi syarat utama kandidat body double Naya kecil adalah seorang 

 yang berumur di atas 18 tahun. 

3. Pendekatan etis yang penulis lakukan adalah the common good approach. 

 Pendekatan ini penulis lakukan demi kesejahteraan semua pihak dan tidak  

 ada pihak yang merasa dirugikan. Pendekatan ini  menjadi pedoman penulis 

 dalam menuliskan kontrak.  
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5.2. Saran 

Dalam penulisan kontrak untuk body double, sebaiknya penulis mencantumkan 

adegan apa saja yang akan dilakukan oleh body double sehingga kedua pihak 

mengetahui batasannya dan tidak dapat menuntut lebih dari apa yang ditulis pada 

kontrak. Penulis untungnya mendapatkan stunt body double yang mengerti 

produksi dan dapat bekerja secara kooperatif dalam produksi. Tapi untuk ke 

depannya, lebih baik penulis mencantumkan secara detail adegan apa saja yang 

akan membutuhkan body double.  

 Dalam kontrak untuk aktor anak, pada pasal hak dan kewajiban penulis 

tidak mengatakan secara tertulis bahwa aktor anak akan digantikan oleh body 

double saat adegan kontroversial. Penulis hanya mengatakan secara verbal pada 

orang tua aktor anak bahwa Naya kecil akan memakai body double untuk adegan 

kontroversial. Hal itu seharusnya juga tertulis dalam kontrak agar aktor anak kecil 

merasa terlindungi dan produser pun harus memenuhi kewajibannya dalam mencari 

body double. Dalam etika produksi, sebaiknya pemberian kontrak kepada talent 

yang akan bekerja sama diberikan sebelum hari H syuting dan ditandatangani 

sebelum syuting. Cara ini guna mencegah terjadinya kesalahpahaman antar kedua 

pihak yang terkait. Apabila tidak kedua pihak tidak dapat bertemu sebelum hari H 

syuting, kontrak dapat dikirim melalui email dan penandatanganan dilakukan hari 

H syuting.  
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